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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejarah perkembangan industri perbankan syari'ah di
Indonesia diawali dari aspirasi masyarakat Ind@angang mayoritas
muslim untuk memiliki sebuah alternatif sistem markan yang
islami. Perkembangan dunia terus mengalami kemayaag sangat
signifikan. Diawali dengan berdirinya PT. Bank Muaat Indonesia
tahun 1992, yang dalam kurun waktu hanya 7 tahumpuamemiliki
lebih dari 45 outlet yang tersebar di Jakarta, Bag¢g Balikpapan,
Semarang, dan Makassar. Perkembangan perbank&atsymda era
reformasi ditandai dengan disetujuinya UU No. 1Chdra 1998.
Dalam undang-undang tersebut diatur dengan rimdasan hukum
serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikanlidaplementasikan
oleh bank syari'ah. Undang-undang tersebut juga Ineeiken arahan
bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabaiag’'aly atau
bahkan mengkonversikan diri secara total menjauk Isgari'ah.*

Menurut jenisnya, bank syari’ah dibedakan atas Bamum
Syari'ah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Sya(B#PRS). Yang

membedakan dari keduanya adalah ada atau tidalerghgsian jasa
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dalam lalu lintas pembayaran dalam kegiatan opmrabiya
(misalnya transfer dan kliring), dimana pada Bankudch Syari'ah
(BUS) terdapat layanan jasa tersebut sedangkarSBiglRk?

Bank Pembiayaan Rakyat Syari'ah (BPRS) Saka Dan&aMu
Kudus merupakan BPRS yang sedang berkembang di Kudas
dimana  kehadirannya  diharapkan mampu meningkatkan
perekonomian masyarakat di daerah tersebut, deveyhagai produk
pembiayaan yang ditawarkan salah satunya yaituugrpémbiayaan
mikro.

Sebagaimana diketahui, pembiayaan mikro merupakan
pembiayaan bank kepada nasabah dengan akad jué&hbedbahah),
yang diperuntukkan kepada nasabah yang telah mempwsaha
mikro dan membutuhkan pengembangan usahanya. Ndmdak
semua masyarakat mengetahui tentang tata cara jpenga
pembiayaan mikro.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemberian @sadn
tersebut adalah jaminan atau agunan calon debifigunan
merupakan barang yang disediakan debitur untukangnjpelunasan
utang, jika debitur tidak dapat melunasi fasilkasditur sesuai jangka

waktu yang disepakati oleh bahk.
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Agunan atau jaminan dinilai berdasarkan ketentueartuan
yang ada dalam suatu bank. Setelah adanya penitaidradap
agunan, bank dapat mengambil keputusan terhadag Besilnya
pembiayaan mikro yang akan diberikan kepada deb@leh karena
itu, penulis tertarik untuk membahas masalah teitsedan
menuangkan dalam bentuk tugas akhir yang berjuBE@RANAN
AGUNAN DALAM PEMBIAYAAN MIKRO DI BPRS SAKA
DANA MULIA KUDUS”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumusksau

diidentifikasi masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan mikro di BPRS Salwa D
Mulia Kudus ?

2. Bagaimana pengaruh agunan terhadap besar kecimyhigyaan
mikro di BPRS Saka Dana Mulia Kudus ?

Tujuan dan Manfaat Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan TugdsrARi adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan mikro di BS&Ka
Dana Mulia Kudus.

2. Untuk mengetahui pengaruh agunan terhadap besamnyec

pembiayaan mikro di BPRS Saka Dana Mulia Kudus.



Adapun manfaat yang akan diperoleh dari Penulisaga3 Akhir ini

antara lain:

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentangisme&a
pada produk pembiayaan mikro di BPRS Saka DanaaMuli

2. Sebagai tambahan referensi dan informaasi mengmmaaruh
agunan terhadap besar kecilnya pembiayaan mikB®P &S Saka
Dana Mulia.

3. Untuk meningkatkan pengetahuan praktikum berkadangan
ilmu pengetahuan yang diperoleh di tempat PKL.

4. Untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapar @g¢il
Madya pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam lms#tgama
Islam Negeri Walisongo Semarang.

M etode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat
memahami obyek yang menjadi sasaran atau tujuaglifpm Dalam
penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakabalgai metode
penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yamgna
pengertian kualitatif adalah penelitian yang bersoak untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleleksub

penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kaii@-dan



bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah efzgard
memanfaatkan berbagai metode alamiah, yang akamligpen
lakukan penelitian pada BPRS Saka Dana Mulia Kudus.
2. Sumber Data
untuk menyelessaikan tugas akhir ini dan menyedasai
masalah tersebut, penulis memperoleh sumber diteadain:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secargsiary
dari lapangan penelitiarf Dengan data ini penulis dapat
mendapatkan gambaran umum tentang BPRS Saka Dana
Mulia Kudus, mekanisme pembiayaan mikro, dan perygar
agunan terhadap besar kecilnya pembiayaan mikBP&S
Saka Dana Mmulia Kudus.
b. Data Skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh dari pgemeli
terdahulu yang dilakukan oleh pihak |dirData skunder
dalam penelitian ini adalah majalah, artikel, darkusbuku
yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

“Ervan Agsu Purwanto, Dyah Ratih SulistyastMtétode penelitian kualitatif. Yogyakarta :
Gava Media. 2007. Hal : 20
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Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan tanya jawab dengan Bapak Mukhlis selaku
Direktur Operasional di BPRS Saka Dana Mulia Kudus,
tentang bagaimana alur Pembiayaan dan bagaimana
pengaruh agunan terhadap besar kecilnya pembiayéaa
di BPRS Saaka Dana Mulia Kudus.

b. Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung terhadap objek tertentu yang terjadi fgdarselitian
dan mengetahui suasana kerja di BPRS Saka Danaa Muli
Kudus, mengenai mekanisme pembiayaan mikro, dan
bagaimana pengaruh agunan terhadap bessar kecilnya
pembiayaan mikro di BPRS Saka Dana Mulia Kudus.

c. Dokumentasi

Metode ini dilakukan dengan cara mencari data bgnta
hal-hal yang berkaitan dalam pembahasan dalam ipanel
ini, yang berupa arsip-arsip dan dokumen yang litarka
dengan bagaimana pengaruh agunan dalam pembiayaan
mikro di BPRS Saka Dana Mulia Kudus.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodekries.

Analisis deskripsi bertujuan untuk memberikan digskr



mengenai subjek penelitian berdasarkan data daabehryang

diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti.

E. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 4 bab yaragsing-

masing terdiri dari :

Bab |

Bab Il

Bab Il ;

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah
tujuan, manfaat, metode penelitian (objek penelitia
metodologi penelitian, metode pengumpulan data,
Klarifikasi data, deskripsi analisis) dan sisteketi
penulisan.

GAMBARAN UMUM BPRS SAKA DANA MULIA
KUDUS

Bab ini berisikan sejarah berdirinya, visi misifugtur
organisasi, tugas pengurus BPRS Saka Dana Mulia,
pengelolaan usaha, produk-produk BPRS Saka Dana
Mulia Kudus.

PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang pengertian akad murapahah
pengertian pembiayaan mikro, mekanisme pembiayaan
mikro di BPRS Saka Dana Mulia Kudus, pengertian

agunan, jenis-jenis agunan, pengikatan agunanaagdin



BRS Saka Dana Mulia dan pengikatannya, dan pengaruh
agunan terhadap besar kecilnya pembiayaan mikro di
BPRS Saka Dana Mulia Kudus.

Bab IV :PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



